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LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PENYUSUNAN DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP (DELH)
KEGIATAN PEMBANGUNAN NDRAINASE UTAMA PENGENDALIAN

BANJIR KOTA PALANGKA RAYA

I. PENDAHULUAN

Drainase kota merupakan salah satu prasarana vital bagi kawasan perkotaan yang
berfungsi mengalirkan air permukaan ke badan air (sungai) atau ke bangunan resapan
buatan. Dimana sistem drainase yang tidak dirancang dengan baik akan mengakibatkan
degradasi lingkungan, kerugian ekonomi dan menurunnya kualitas hunian antara lain
terjadinya genangan air, banjir, rusaknya infrastruktur yang ada. Hal tersebut
mengakibatkan terganggunya fungsi kota, terhambatnya mobilitas manusia serta
timbulnya berbagai penyakit.

Pertumbuhan kota dan perkembangan sektor pembangunan menimbulkan dampak yang
cukup signifikan terhadap perubahan nilai limpasan permukaan, yang dampak lanjutnya
berpengaruh pada sistem drainase. Bertambahnya kawasan hunian berikut fasilitasnya
menyebabkan pemanfaatan lahan yang semula terbuka dan bersifat lolos air yang
berfungsi sebagai daerah resapan, berubah menjadi kawasan yang tertutup perkerasan dan
bersifat kedap air sehingga mengurangi fungsinya sebagai daerah resapan. Di samping itu
perubahan peruntukan lahan akan juga menyebabkan kekritisan lahan, sehingga lahan
yang ada akan mudah tererosi. Perubahan peruntukan lahan yang tidak memperhatikan
aspek lingkungan dapat meningkatkan limpasan air permukaan yang sekaligus
menyebabkan terjadinya proses erosi, sehingga memperbesar debit puncak banjir di
musim hujan dan sebaliknya akan memperkecil aliran sungai di musim kemarau karena
mengecilnya air yang meresap. Disamping itu saat musim hujan bahan-bahan erosi juga

akan ikut terbawa debit limpasan tersebut.

Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan semakin berkembangnya kawasan-

kawasan urban yang cukup pesat, dialami oleh Kota Palangka Raya, yakni berdampak



pada fungsi drainase kota yang tidak memadai, sehingga setiap datang musim hujan,
sebagian wilayahnya tergenang atau mengalami banjir yang dibarengi dengan terbawanya
pasir, lumpur dan sampah. Kondisi banjir ini dirasa sangat tidak nyaman, terkesan jorok,
dan membuat image Kota Palangka Raya kurang baik. Oleh karena itu perlu
direncanakan suatu sistem untuk mengatasi genangan air yang terjadi, yaitu dengan
membuat sistem drainase yang sesuai serta berwawasan lingkungan. Sedangkan konsep
perencanaan drainase yang ada saat ini seringkali bertentangan dengan konsep pelestarian
lingkungan hidup karena berfilosofi bahwa kawasan harus secepatnya bebas dari
genangan air dengan menariknya ke sistem jaringan dan mengalirkan ke sungai

selanjutnya ke laut tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan.

Kondisi saat ini telah ada beberapa saluran drainase primer di Kota Palangka Raya,
dimana sebagian besar arah buangan saluran drainase tersebut ke Sungai Kahayan, tetapi
kapasitas saluran yang ada belum memadai hal itu terlihat masih adanya genangan
ataupun luapan air dari saluran drainase tersebut. Sedangkan arah pengembangan kota
saat ini menuju daerah bagian Selatan Kota Palangka Raya, dimana daerah tersebut lebih
dekat ke arah Sungai Sebangau. Pelaksanaan Drainase Utama Pengendalian Bajir Kota
Palngka Raya telah dilakukan penyusunan Detail Engineering Desain (DED) pada tahun

2017 untuk arah aliran ke Sungai Sebangau.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05
Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki
Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, luas lahan yang akan
digunakan untuk Rencana Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota
Palangka Raya seluas 29.210,10 m masuk kedalam skala AMDAL. Sesuai dengan Surat
Arahan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya pembangunan saluran
drainase utama belum memiliki dokumen, maka dari itu dokumen lingkungan yang harus
disusun adalah Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH). Alasan ilmiah khusus
lampiran | Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2012 Halaman 21
untuk kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendali Banjir Kota Palangka Raya

perlu dilengkapi dengan kajian DELH vyaitu:



a. Terjadinya timbunan tanah galian di kanan Kiri sungai yang menimbulkan dampak
lingkungan, dampak sosial, dan gangguan;

b. Mobilisasi alat besar dapat menimbulkan gangguan dan dampak; dan

c. Perubahan hidrologi dan pengaliran air hujan (run off).

Penyusunan Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) mengacu pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor P.102/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2016 tentang
Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup Bagi Usaha Dan/Atau Kegiatan
Yang Telah Memiliki Izin Usaha Dan/Atau Kegiatan Tetapi Belum Memiliki Dokumen
Lingkungan Hidup. Selanjutnya, mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 08 tahun 2013 Tentang Tata Laksana Penilaian Dan Pemeriksaan Dokumen
Lingkungan Hidup Serta Penerbitan Izin Lingkungan, Lampiran I1l, Huruf D. Bidang
Pekerjaan Umum, maka rencana kegiatan Pembangunan Dranase Utama Pengendalian
Banjir Kota Palangka Raya ini kewenangannya berada pada Komisi Penilai Amdal
(KPA) Kota Palangka Raya dengan tim penilai Dinas Lingkungan Hidup, Kota Palangka
Raya.

Il. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan studi DELH Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir

Kota Palangka Raya adalah:

1. Memenuhi ketersediaan dokumen lingkungan yang akan digunakan sebagai acuan
mitigasi dari dampak yang mungkin timbul akibat kegiatan Pembangunan Drainase
Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya terhadap lingkungan.

2. Menjalankan amanat yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009
(Pasal 22), dimana setiap usaha dan atau kegiatan yang berdampak penting terhadap
lingkungan wajib memiliki AMDAL dan Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup
Nomor SE.7/MENLHK/SETJEN/PLA.4/12/2016 serta
S.541/MENLHK/SETJEN/PLA.4/12/2016 tanggal 28 Desember 2016.

Tujuan dari penyusunan dokumen ini untuk menghasilkan pedoman yang akan menjadi

acuan dalam kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka



Raya di Kota Palangka Raya sehingga dapat meminimalisir/menghilangkan dampak

negatif dari kegiatan bagi Lingkungan Hidup sekitarnya.

Lokasi kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka
Raya, berada di 3 kecamatan dan 9 kelurahan yaitu Kecamatan Jekan Raya terdiri dari
Kelurahan Bukit Tunggal, Kelurahan Palangka, Kelurahan Menteng, Kecamatan Pahadut
terdiri dari Kelurahan Langkai, Kelurahan Panarung, dan Kelurahan Pahadut, dan
Kecamatan Sebangau terdiri dari Kelurahan Kireng Bengkirai. Secara geografis Kota
Palangka Raya terletak pada 6°40°-7°20° Bujur Timur dan 1°30°-2°30” Lintang Selatan.
Batas wilayah Kota Palangka Raya adalah sebagai berikut:

» Sebelah Utara : Kabupaten Gunung Mas

» Sebelah Timur: Kabupaten Pulang Pisau

» Sebelah Selatan: Kabupaten Pulang Pisau

» Sebelah Barat : Kabupaten Katingan
Akses jalan di lokasi kegiatan yang terletak di 3 kecamatan dan 9 kelurahan yaitu
Kelurahan Bukit Tunggal, Kelurahan Palangka, Kelurahan Menteng, Kecamatan Pahadut
terdiri dari Kelurahan Langkai, Kelurahan Panarung, dan Kelurahan Pahadut, dan
Kecamatan Sebangau terdiri dari Kelurahan Kireng Bengkirai, untuk masing-masing
jalan sangat mudah dijangkau oleh kendaraan bermotor dan kendaraan roda empat.
Saluran drainase yang ada di Kota Palangka Raya ini terbagi atas dua (2) bagian yaitu

sistem Sungai Kahayan dan sistem Sungai Sebangau.

Luas tapak yang digunakan pada Kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian
Banjir Kota Palangka Raya seluas 21.625,40 Ha atau 21,625 km?, dengan jumlah panjang
saluran sebesar 133.379,46 m. Saat ini penggunaan lahan untuk keseluruhan sistem, baik
sistem Kahayan dan sistem Sebangau sudah terbangun saluran drainase kota. Namun di
beberapa zona di sistem Sebangau masih ada yang belum terbangun seperti pada zona 9,

zona 10, zona 11, dan zona 12.



1. HASIL KEGIATAN

Hasil kegiatan berupa tersusunnya dokumen DELH kegiatan pembangunan drainase

utama pengendalian banjir Kota Palangka Raya yang dinilai oleh Komisi Penilai Amdal

Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Hasil

penilaian dokumen DELH berupa Surat Keputusan Kelayakan Lingkungan Hidup

(SKKLH) yang menjadi syarat untuk mengurus izin lingkungan oleh Balai Wilayah

Sungai Kalimantan Il. Tahapan kegiatan untuk memperoleh izin lingkungan yaitu:

v

v
v
v
v

Pembahasan dokumen DELH di Balai Wilayah Sungai Kalimantan 11

Penilaian dokumen DELH di DLH Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah
Pembahasan Perbaikan di DLH Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah
Pengurusan SKKLH di DLH Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah
Pengurusan Izin Lingkungan di DLH Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan
Tengah

Pembahasan laporan akhir di Balai Wilayah Sungai Kalimantan 11

1.1. KESIMPULAN
Penyusunan dokumen DELH pembangunan drainase utama pengendalian banjir Kota

Palangka Raya telah berjalan dengan lancar dan Balai Wilayah Sungai Kalimantan Il

dapat melaksanakan kegiatan konstruksi pembangunan drainase utama pengendalian

banjir Kota Palangka Raya karena dokumen lingkungannya telah selesai disusun






KEMENTERIAMN PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL SUMEER DAYA AIR

BALAI WILAYAH SUNGAI KALIMANTAN Il

LAPORAN DELH
KEGIATAN PEMBANGUNAN DRAINASE UTAMA
PENGENDALIAN BANJIR KOTA PALANGKA RAYA




IDENTITAS PEMRAKARSA DAN
KONSULTAN PENYUSUN
DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP

\_
Nama Pemrakarsa : Balai Wilayah Sungai Kalimantan I
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DAFTAR ISI PAPARAN

»Pendahuluan
®»Ruang Lingkup
»Kajian evaluasi terhadap kegiatan yang berjalan

®»Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup.

Lampiran II Permen LH No 14/2010 tentang Format Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH)



LATAR BELAKANG

Berdasarkan Permen LH No 5/2012 tentang Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki
Dokumen Amdal.

Pembangunan saluran drainase dengan panjang > 5 km di kota besar merupakan kegiatan waijib Amdal.

Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya sepanjang 10.302,42 m masuk ke dalam
skala AMDAL.

Sesuai dengan Surat Arahan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Palangka Raya, karena sebagian kegiatan kontruksi
telah dilakukan dan berjalan sekitar 50% (kegiatan normalisasi dan pembangunan saluran), namun belum memiliki
?Iokun)nen, maka dari itu dokumen lingkungan yang harus disusun adalah Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup
DELH).

Alasan ilmiah khusus lampiran | Permen LH No 5/2012 Halaman 21 untuk kegiatan Pembangunan Drainase Utama

Pengendali Banjir Kota Palangka Raya perlu dilengkapi dengan kajian DELH yaitu:
» Berpotensi menimbulkan gangguan lalu lintas;

Kerusakan sarana dan prasarana;

Pencemaran di daerah hilir;

Perubahan tata air di sekitar saluran drainase;

Bertambahnya aliran puncak;

Perubahan perilaku masyarakat di sekitar saluran drainase;

Pembangunan saluran drainase sekunder di kota sedang yang melewati permukaan padat;



Komisi Penilai Amdal

Mengacu pada Permen LH No 08/ 2013 Tentang Tata Laksana
Penilaian dan Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup Serta
Penerbitan lzin  Lingkungan, Lampiran Ill, Hurut D. Bidang
Pekerjaan Umum, maka rencana kegiatan Pembangunan
Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya ini
kewenangannya berada pada KPA Kofa Palangka Rayo
dengan tim penilai Dinas Lingkungan Hidup, Kota Palangka
Raya.




MAKSUD DAN TUJUAN

» Maksud dari kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota
Palangka Raya yaitu untuk mengalirkan air dari suatu kawasan yang berasal dari
air hujan, agar tidak terjadi genangan yang berlebihan.

®» Tujuan kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian Banjir Kota
Palangka Raya yaitu:

» Memberikan keamanan kepada masyarakat dari resiko kehilangan atau
kerusakan properti yang disebabkan aliran limpasan.

» Mengendalikan dan meminimalkan dampak banijir

= Mengendalikan erosi

» Meminimalkan dampak dari aliran limpasan pada kualitas air sungai

» Mempertahankan proses alami daerah ekologi, dan konservasi sumber air

» Dapat memberikan konstribusi terhadap kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat



LUAS TAPAK

Luas tapak yang digunakan pada Kegiatan Pembangunan Drainase Utama
Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya sepanjang 10.302,42 m untuk saluran
kanan maupun saluran kiri yang baru dibangun 5.179,55 m

Mo | Zona Mama Saluran Panjang {m) Luas {ha) Luas { km')
g Zal, Sub IX {baru) 10.302,42 47,55 0,48
2 =zl IX 2.11G,46 21,19

Sumber: DED Drainase Utama Kota Palangka Raya, 2017
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AKSES DAN JALAN DI SEKITARNYA

Akses jalan di lokasi kegiatan
sangat mudah dijangkau EgxESea
oleh kendaraan bermotor S S eae . < A\
dan kendaraan roda empat.



PENGGUNAAN TAPAK SAAT INI DAN
PENGGUNAAN TAPAK SEBELUMNYA

- - . Saat ini penggunaan lahan kondisinya

sudah ada berjalan pekerjaan pasangan
batu untuk kanan dan kiri saluran dengan
total panjang 5.179,55 m, pembuatan
jembatan serta pemasangan box culvert.




RONA LINGKUNGAN HIDUP AWAL



IKLIM KOTA PALANGKA RAYA

Suhu rata-rata selama tahun 2016 berkisar antara 21,0-35,60 oC.
Suhu rata-rata tertinggi terjadi di Bulan Mei dan terendah di Bulan Maret.

Kelembaman udara berkisar antara 65-95% dengan kelembaoman rata-rata
tahunan sebesar 82,89%.

Hari hujan terbesar sepanjang tahun dengan total 199 hari hujan.

Curah hujan tahunan tahun 2017 yang tercatat sebagai yang tertinggi adalah
168 mm dengan rata -rata 16,7 mm.

Kecepatan angin sepanjang tahun 2017 berada di kisaran 2-22 knot dengan
rata-rata tahunan sebesar 5,3 knot.

Kecepatan angin yang cukup besar terjadi pada Bulan Agustus dan November
yang mencapai kecepatan sampai 22 knot.

Palanakarava ao id



KUALITAS UDARA

il Ui Metode
No. Parameter Satuan | Baku Mutu |I155|I ujl:
1| Sulfur Oksida (50,) pg/MNm? 900,00 3,20 | 4,51 | 2Ml19.7159.7-2005
2 | Karbon Monoksida (CO) ug/Nm? | 3o.000,00 | <HS [ <15 CO Meter
3 | TP7 pgNm# | 230,00 | 29| 329 HVAS

Sumber ! Hasil Pengujian di Lab DLH Kab. Katingan, 20138
*) Pengukuran selama 1 jam

 Titik | di lokasi kegiatan Pembangunan Drainase Utama
Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya yaitu pada
koordinat 02'17'44,04’" S 113'54'44,09'' E (area
Sebangau Hilir) dan

« Titik Il di lokasi Perempatan Hiu Putfinh dan Lingkar Luar
pada koordinat 02'11'51,09"" S 113'50'50,02"" E

« Baku mutu PPRI No 41/1999 tentang Pengendalian
Pencemaran Udara




KEBISINGAN

Hasil Uji
No. | Parameter | Satuan | Baku Mutu ]

Metode

t | Kebisingan | dBA 60,00 51,6

57,8

Sound Level Meter

Sumber: Hasil Pengujian di Lab DLH Kab, Ketingan, 2018

Titik | di lokasi kegiatan Pembangunan Drainase Utama
Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya yaitu pada
koordinat 02'17'44,04’" S 113'54'44,09'' E (area
Sebangau Hilir) dan

Titik Il di lokasi Perempatan Hiu Putih dan Lingkar Luar
pada koordinat 02'11'51,09"" S 113'50'50,02"" E
Bakumutu menurut Permen LH No 48/1996 tentang baku
tingkat kebisingan sebesar 60 dBA untuk fasilitas umum




KUALITAS AIR SUNGAI

Hasil Uji Laboraturium
No. | Parameter Satuan Baku Mutu | Dermaga Sungai | b en
Kelas Il Kereng | Sebangau
Bangkirai | Hilir | "0

1 | Warna TCU - 150 150 120

2 | pH - 65 3,85 6,33 439
3 | BOD mgL 3 2,52 4,87 <2

4 | CoD mg/L 15 89,2 287 201

5 | TSS mgL oo 2,5 €2,5 2,5
& | TDS mg/L 1,000 23,6 25,6 14,8

7 | Besi(FE) mgjL - 0,168 0,195 0,220
& | Mangan(Mn) mg|L - <0,06 <0,06 <0,06
g | Amoniak mgjL - 0,010 0,120 0,160
10 | Detergen mg/L 200 0,085 0,088 0,062
11 | Nitrat mgjL 10 0,405 0,823 0,5205
12 | Mitrit mg|L 0,06 0,110 0,140 0,0875
13 | Fecal Coliform | JMLhoo mL 1.000 23 13 31

14 | Coliform JMLoo mL 5,000 43 43 53

Sumber: Hasil Pengujian di DLH Kab. Katingan

Bakumutu PP 82/2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air kelas ||




KUALITAS AIR TANAH

Hasil Pengujian
Mo Parameter Satuan Baku Mutu ) "
Parameter Fisika-Kimia

1 pH ] 5,5-9 5,35 45
2 Residu Terlarut {TDS) mg/L 1,000 5,02 11,9
3 kekeruhan mig /L 25 1,13 3,01
4 Besi {Fe) mgL 1 0,1 0,224
g Mangan {Mn) me L 0,5 <o,06 <o,06

Sumber: Hasil Pengujian di DLH Eab. Katingan

d Titik |=2>lokasi Masjid Jami Syuhada Kareng Bengkirang (02'17'44,29'" S
113'54'39,92"" E)

Qd Titik Il > Warung Simpang Hiu Putih (02'11'46,72'" S 113'50'56,07"" E

O Bakumutu Permenkes No 416/1990 tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan
Kualitas Alr,
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Tabel 2.13. Hasil Pencacah Zooplankton di Lokasi Kegiatan

BIOTA AIR

Stasiun
No Organisme 5. Sebangau D; £ Jalan
Hilir erene. G.Obos
Bengkirai Stasion
1 | Acanthosphoeriumsp 1.620
2 | Arcellasp 13.280 1.328 3.848 — Lot = EE]:,"?"E"'” Kereng Jalan
. Hilir . G.0Obos
3 | Brachionussp 1bE Bengkirai
4 | Centropyxis eculesta 166 27 | Vorticellasp 2.822
g | Centropyxis sp 166 332 JUMLAH 13 13 16
: — LD SIMPSOM 0,649 o,B62 o,782
& | Cephalodellasp g9 332 498
— Chidorinoe =o s LD SHAMMOM B WIEMER 1,501 2,274 1,872
! — : TOTAL PLANKTOM 127.820 B1.996 33.170
& 'Ellll.'_-'l:l.'_-' 166 166 166 .D.SIMPSOMN u.133-5 'DJ-II-IIE DJ-II-IIE
g | Colepssp 166 I.D. SHANNOM & IENER 2,639 3,205 3,226
10 | Cvclopsp 1bE gl 11 - T -
11 | Difflugiasp 166 . . . .
= | Epistylizop s pra Tabel 2.14. Hasil Pencacah Benthos di Lokasi Kegiatan
13 | Euglyphasp 166 166 Stasiun
14 | Keratellasp 166 :
~ (Tosoddlloms rr No Organisme S.5ebangau | DermagaKereng | Jalan
:‘ LS L nr ) ]
16 | Macrothrixsp = . . Hilir Bengkirai G.0bos
17 | Manfredium zp 3 s 1 | Acanthosphaerium sp 12 3
38 | Moinasp 66 2 | Arcellasp & & &
19 | Monostylasp 166 166 166 5 | Brachionussp 3
20 | Nauplii 664 1,164 2 | Centropyxisaculeata
21 F‘-:=|.1-5§::|-5im LS 5P 5 | Centropyxizsp 3
22 | Philodinasp 332 166 & | Cephalodellasp 15 12
E ::!;:'::i;ﬁ P +.980 — 7 | Chidoringe sp a8 3 3
. or 5 33
N p—— = — JUMLAH b 3 3
i e : 2 .D. SIMPSON 0,640 . 0,640
26 | Trichocercasp 332 g 124 1371 104
l.D. SHANNON & WIENER 1,324 0,956 1,055




Tabel z.12. Hasil Pencacah Plankton di Lokasi Kegiatan

Stasiun Stasiun
Mo Organisme 5. 5ebangau Dermaga Kereng Jalan No Organisme S.Sebangau | DermagaKereng Jalan
Hilir Bengkirai G.0bos Bengkirai G.0bos
1 'ﬂ':h_"'a” FhﬂE-ﬂ 35 | Scenedesmusarmatus
2 | Actinastum sp 168 36 | Scenedesmus obiguus 664
= A mp h_: e s 252 37 | Scenedesmus opaliensis
= Ankistrodesmus sp 230 -
= Arthodesmus =p s 38 | Scensdesmus=p 332 111G
& Bombusing sp 2158 66 38 | Sphoerozosmasp 166
7 Centronella sp 166 40 | Spirogyasp 1.620 332
a2 Ceratium sp 41 | Stanieriasp 298
o Chlamydomonas sp 166 42 | Steurastrum sp G142
o | Thodatellasp =32 23 | Strombomonas sp
Costerium =p 2l 1.328 44 | Surirellasp 166
LTocconeissp 45 | Synedrasp 166
Coelastrum sp 352 1162 36 | Tabelliariasp 166
Cosrariurm sp 32 168 2= | Tribonema sp 166
{:J’_-m_bE“'as-ﬂ 32 232 48 | Xanthidium sp 166 166
Digtoma sp 166 =Y S 23 .‘_-9 SEnem /
Euglena acus - —~= -
Euglena sp 11620 166 1. g : DJLSH:'I:'IL:LEI-'GH
Evastrumn sp 32 e
Frogilaria 5o E6a 166 L0 SHANMON B WIENER
Melosira sp 166 32
Micrasterias 32
Mougeotia =p 166 B1.420 S, 312
Mavicula sp
Mitschia=p =32
MNMostoc sp ggb
FPandorinag =p 2=o 166
Fediastrum borvanum 166
Fediastrum duplex =32
Feridinum sp 32 166 166
Fhaous sp 1 Gl 28
=2 Fhomidiumsp 166
33 Finnularia =p 230 =32
S Fleurothasenium=sp =32
35 Scenedesmus armatus 166




&

Penduduk (Orang) Rasio Jenis
Na. Kelurahan —— .
Laki-laki | Perempuan | Jumlzh Kelamin

L, Kec. lekan Raya
1 Menteng 23,253 22,216 |  45.4bg 105
2 | Palangka 25,560 24,553 50,113 104
3 | Bukit Tunggal 21,070 20,058 41,128 105
Jumlah 6g.883 66.827 [ 136.710 104

Sumber: Kecamatan dalam Angha ‘ekan Rayg, Tahun 2018

B Menteng M Palangka

Bukit Tunggal

JUMLAH PENDUDUK
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KOMPOSISI STRUKTUR PENDUDUK

Komposisi Rata-rata Golongan Usia

11,76

4,89

3,52

1,95

10,04
8,95 8,85
8,34
7,83 172
| | |

9,31
‘ 7,92
0-4 5-9

10-14

15-19 20-24 25-29 30-34 35-49 40-44 45-49

50-54 55-59 60-64

2,59

65+



Matapencaharian

9.7

~\

129

M Pertanian

® Buruh Pabrik/Industri
® Buruh Bangunan

W Pedagang

W Angkutan

W K arvawan Swasta

M PNS TNI Polri

W Lainnya

Pendapatan

21,9

m< Rp. 2500000

mRp. 2000.000 - s/dRp.
4.000.000.-

M Rp. 4000000 -s/dRp.
2.000.000 -

mRp. 5.000.000 -s/d Rp.
7.000.000 -

m> Rp. 7.000.000-

Komposisi Matapencaharian Pokok Penduduk
di Wilayah Rencana Kegiatan

Perdagangan merupakan salah satu lapangan usaha
yang paling banyak dilakukan oleh penduduk lokasi
kegiatan = dan/atau  usaha

Drainase

Pengendalian Banjir Kota Palangka Raya.

Utama

Komposisi Tingkat Pendapatan dari
Matapencaharian Utama di Wilayah Kegiatan

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk di lokasi
kegiatan masih dibawah Upah Minimum Kota
(UMK) Palangka Raya Tahun 2017 yatu sebesar Rp.
2.329.000,- per bulan.




PENDAPAT MASYARAKAT

Presepsi masyarakat pada
penelitfian difokuskan pada
pernyataan setuju atav tidak
setuju, serta alasan yang
mendasarinya terhadap
rencana kegiatan
Pembangunan Drainase
Utama Pengendalian Banijir
Kota Palangka Raya

No Jenis Pendapat Kecamatan Jumlah | Persen (%)
Jekan Rava
Alasan Pendapat Setuju
1 |Peluang Mendapat Pelerjaan ] ] 11,86
2 |Peluang Mendapatlan Usaha 10 10 16,95
3 |Mendapatkan Sarana Dramase 14 14 23,73
4  |Peluang mendapatlan Bantuan Pembangunan 14 14 2373
Jumlah Pendapat 45 45 76,27
Alasan Pendapat Setuju dengan Svarat
5 |Harus Mengotamalan Tenaga Lokal 4 4 6,13
6 |Penggantian Lahan dan Tanaman Harus Jelas 3 3 8,47
Jumlah Pendapat 9 9 15,25
Alasan Pendapat Tidak Setuju
! |Merusak Linglungan 1 1 1,69
§ |Kelurahan Terdampak Tidak Mendapat Manfaat 2 2 3,39
0 |Informasi Kepiatan Tidak Jelas 2 2 3,39
Jumlah Pendapat -] 5 8.47
Total (Pendapat) 59 59 100




KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT

ND JENIS PENYAKIT TOTAL KASUS
1 | Infeksi Akut Lain Pada Sal Pernafasan Bagian Atas 2,813
2 | Hipertensi 450
3 | Gastritis 705
4 | Dermatitis Kontak Alergi 266
t | Diare & Gastroenteritis Oleh Disentri Basiler 221
o | Dermatitis Lainnya 167
7| Artritis Reumatoid 144
8 | Influenza 101
g | TB Paru Terbukti Secara Histologi & Bacteriologik i
10 | Diabetes Militus Tidak Tergantung Insulin 74

Sumber: Puskesmas Kereng Bengkiral, Tahun 2017



KEGIATAN SEKITAR
WILAYAH STUDI

Kegiatan di sekitar lokasi yang ada

antara lain:

« kawasan hutan dan konversi,

« kawasan komersil,

« kawasan permukiman penduduk,
« perkebunan, dan lain-lain.




URAIAN TENTANG BERBAGAI JENIS BANGUNAN YANG
ADA, LETAK, LUAS DAN PENGGUNAAN

Mo | Zona Nama Saluran Alamat Panjang (m) Luas (ha) Keterangan
A | Sistem Sebangau
N Sedang
Sal SubIX (b Sal. JI, Hiu Putih 3 7155
1 | g | 5al5ubI¥(baru) al, J1. Hiu Puti 10,302,42 5| o
Szl Terusan JI, Hiu Sedang
: 2. I Putih LG4 Kanstruksi

Sumber : DED Drainase Utama Kota Palangka Raya, Tahun 2017
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DESAIN SALURAN GORONG-GORONG

[ — 0800




DESAIN TANGGUL DAN PONDASI SALURAN
DRAINASE PASANGAN BATU
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Kegiatan Operasional Yang Menjadi Sumber Dampak Dan Besaran Dampak
Lingkungan Yang Telah Terjadi TAHAP KONSTRUKSI

No Kegiatan Keterangan

1 Penerimaan Tenaga Kerja Pada tahap konstruksi akan dibutuhkan 35 tenaga kerja yg terdiri dari site manager,
pengawas lapangan, mandor, staf tenaga ahli, pekerja harian , dan satpam

2 Pengoperasian Base Camp Sebelum kegiatan Pembangunan Drainase Utama Pengendalian banijir Kota Palangka Raya
dimulai, maka dilakukan pembangunan base camp/barak untuk pekerja yang dibangun di
dalam tapak lokasi. Bangunan akan dibuat tidak permanen untuk pekerja selama kegiatan fisik
berlangsung. Untuk menunjang kegiatan di Base Camp bagi 35 orang tenaga kerija.

3 Mobilisasi dan Demobilisasi Bahan, | Pada saat pelaksanaan pengangkutan bahan bangunan dan material menggunakan truk,

Alat Material kontraktor akan berkoordinasi terlebih dahulu dengan instansi terkait, antara lain yaitu Dinas
Perhubungan Kota Palangka Raya di lokasi studi, sehingga kegiatan mobilisasi dapat dilakukan
dengan meminimalkan gangguan lalulintas ke lingkungan sekitarnya

4 Pembangunan Saluran Drainase Kegiatan yang akan dibangun pada pekerjaan konstruksi saluran drainase antara lain urugan,
normalisasi saluran, pekerjaan pondasi, pekerjaan pasangan batu belah, pekerjaan besi/baja,
pekerjaan beton, pekerjaan pasangan batu muka, pemasangan gorong-gorong, dan pekerjaan
plesteran. Saat ini pekerjaan yang telah dilakukan adalah normalisasi saluran di Jalan Hiu Putih
untuk bagian kanan dan kiri saluran.




IDENTIFIKASI DAMPAK YANG TELAH/SEDANG
TERJADI SELAMA KEGIATAN BERJALAN

Tahap
Hnnps.;':uk_r.l' Konstruksi Cperasi
Komponen = c B o o _ = = =
. Linghungar 2c |B85E 55 |BE . f5s%|@Bgc| .55
25 [cB2%E gz E8exEL|82F8 |832¢
- & S = 2 = e = Ea ™ = Eco = E v o
o O - o C O o o
A Fisik Kimia Geo
1 Kualitas Udara W W
2 Kebisingan W W
3 Kuzalitas Air Sungai W v
4 Air Larian "
5 Sanitasi lingkungan W v
B Transportasi
1 Gangguan Lalu Lintas W W
B Biclogi
1 Biota Air W
- Sosekbud
1 Peluang Kerja W
= Peluang Berusahsa W
3 Keresahan Masyvarakat W v




IDENTIFIKASI DAMPAK YANG TELAH/SEDANG
TERJADI SELAMA KEGIATAN BERJALAN

FPra Konstruksi
Fembeba=an
Lahan

Timbulnya
keresabhan




IDENTIFIKASI DAMPAK YANG TELAH/SEDANG
TERJADI SELAMA KEGIATAN BERJALAN




IDENTIFIKASI DAMPAK YANG TELAH/SEDANG
TERJADI SELAMA KEGIATAN BERJALAN

[ Tehzp Operzs] ]




Tabel. 2.35. Pengelolaan dan Pemantauan yang Pernah Dilakukan di Tahap Konstruksi dan Tahap Operasi

Jenis Dampak

Sumber Dampak

Besaran Dampak

Pengelolaan

Femantauan

Penurunzan
Kualitas Udara

Adanyaemisi kendaraan pada
tahap konstruksi kegiatan
mobilisasi dan demobilisasi alat dan
bahan material serta pembangunan
saluran drainase utama yang
berdampak terhadap penurunan
kuzlitas udara

Berdasarkan hasil analisis
laboratorium, semua parameter
kualitas udara masih di bawah baku
mutu,
*  Titik | kualitas udara sebesar

S0* = 3,2 pg/Mm?3

CO = =115 pg/Mm?3

Debu = 21,9 pg/Nm3

Titik Il nilai kualitas vdara sebesar

50% = 4,51 pg/Mm2

0 = =115 pg/Mm3

Debu = 32,5 pg/Mm?3

Pengelolaan lingkungan pada
dampak kuszlitas udara yang telzh
dilakukan diantaranya melakukan
penghijauan/Ruang Terbuka Hijau di
lokasi kegiatan

Pemantauan lingkungan belum
dilakukan dan dilaksanakan

Peningkatan Adanya emisi kendaraan pada »> Titik | nilai Kebisingan sebesar Pengelolaan lingkungan pada Pemantauan lingkungan belum
Kebisingan tahap konstruksi kegiztan 51,6 dBA dampak kebisingan yang telah dilakukan dan dilaksanakan
mobilisasi dan demobilisasialat dan | > Titik Il nilai Kebisingan sebesar dilakukan diantaranya melzakukan
bahan material serta pembangunan 57,8 dBA penghijauan/Ruang Terbuka Hijau di
saluran drainase utama yang lokasikegiztan
berdampak terhadap peningkatan
kebisingan
Penurunan Timbulan air limbah domestik Timbulan air limbah domestik pada Pengelolaan lingkungan pada Pemantauan lingkungan belum

Kualitas Air Sungai

pegawai dan pekerja yang
berdampak terhadap penurunan
kualitas air permukaan

tahap konstruksisebesar 1,68 m3'hari

dampak kualitas air permukaan
vang telah dilakukan diantaranya
mengalah air limbah menggunakan
tanghi septik

dilakukan dan dilaksanakan

Peningkatan Air
Larian (run off)

Adanya lzhan yvang bersifat kedap
2ir yang yang adz disekitar lokasi
drainase berdampak terhadap
peningkatan air larian (run off)

Berdasarkan perhitungan diatas
jumlzh air larian (run off) dilokasi
kegiztan sebesar 434,94 mi/detik

Pengelolaan lingkungan pada
dampak peningkatan air larian (run
off) belum ada

Pemantauan lingkungan belum
dilakukan dan dilaksanakan

Cangguan
terhadap Biota Air

Dari adanya pemakaian kebutuhan
gir bersih bagi pekerja dan pegawai
pada tahap konstruksiyang
berdampak terhadap penurunan
kuantitas air tanzh

Tidzk adz air yang digunakan pada
tahap operasional dikarenzakan,
kegiztan ini adzalzh pekerjzan opesi
saluran drainase

Pengelolaan lingkungan pada
dampak penurunan kuantitas air
tanah belum dilakukan

Pemantauan lingkungan belum
dilakukan dan dilaksanakan




lenis Dampak

Sumber Dampak

Besaran Dampak

Pengelolaan

Pemantauan

Penurunan Timbulan sampah domestik pekerg | Timbulan sampzh dari kegiatan Pengelolaan terhadap penurunan Pemantauan lingkungan belum
Sanitasi dan pegawai yang berdampak Pembangunan Drainase Utama estetika lingkungan dilzkukan dilakukan dan dilaksanzkan
Lingkungan terhadap penurunan estetika Pengendalian Banjir Kota Palangka dengan cara menyedizkan bin/tong
lingkungan Faya pada tzhap kenstruksisebesar | sampzh, menerapkan metode 3R,
2,875 mé/hari menyedizkan TPS sementara

kemudizan diangkut ke TPA

bekerjzsama dengan Dinas

Lingkungan Hidup Perumahan,

Kawasan Permukiman dan

Pertanzhan.
Timbulnya Dzri adanya penerimaan tenaga Jumlzh tenagz kerjz lokal yang dapat | Pengelolazn yang dilzkukan dengan | Pemantauan lingkungan belum

Peluang Kerja

kerjatzhap konstruksidirencana
Pembangunan Drainase Utama
Pengendalizn Banjir Kota Palangka
Rayayang berdampsak terhadzp
timbulnya peluang kerjz

terserap pada tahap konstruksi
Pembangunan Drainase Utama
Pengendalian Banjir Kota Palangka
Raya

selalu berkoordinasi dengan aparat
terkait memngenai penerimaan
tenaga kerjz, dan memprioritaskan
kepada masyarakat |okal untuk
pekerjzan pembangunan drainase.

dilakukan dan dilzksanakan

Timbulnya
Peluang Beruszha

Dzri adanya penerimaan tenaga
kerjatahap kenstruksidirencana
Pembangunan Drainase Utama
Pengendalizn Banjir Kota Palangka
Rayayang berdampsak terhadzp
timbulnya peluang berusaha

Adanyamasyarakat |okal yang dapat
memanfaatkan peluang berusaha
pada saat kegiztan konstruksi
Pembangunan Drainase Utama
Pengendzlian Banjir Kotz Palangka
Raya

Pegelalzan yang telzh dilakukan
memprioritaskan pemasck bahan
materizl oleh masyarakat disekitar
|okasi pembangunan drainase dan
Memberikan peluang berusaha bagl
masyarakat yang tinggal didekat
tapak proyek untuk menyedizkan
kebutuhan bagi para pekerja
konstruksi dan penyedian fasilitas
jzsa lainya, sepertiwarung nasi,
catering,uszhz kelontong, jasz
pemondokan/sewa rumazh, jasa
transportasilojek dan lain | zin.

Pemantzuan lingkungan belum
dilakukan dan dilaksanakan




KEGIATAN YANG SUDAH DAN AKAN BERJALAN

TAHAP KEGIATAN

PRA- KONSTRUKSI KONSTRUKSI OPERASI
Sudah Berjalan Sudah Berjalan Belum Berjalan
Pembebasan lahan e Penerimaan tenaga kerja Operasional dan pemeliharaan
e Pengoperasian base camp saluran drainase utama

e Mobilisasi dan demobilisasi
alat dan bahan material

e Pembangunan saluran
drainase utama telah
dilakukan pada Jalan Hiu Putih

sepanjang 5.179,55 m

Belum Berjalan

Jumlah sisa pembangunan
saluran drainase utama yang
belum dikerjakan sepanjang
5.122,87 M




RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN (RKL)
DAN
RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN (RKL)



Tabel 4.1. Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)

. . Paricde
Mo Um Sumber F!mﬁlljf;ﬁ;::n E-Erntuk Pengelolaan F'ETI;;-:IE::IIam F'irangelulam-l Ins.rtl'tu:-.f Pengelolaan
yang dikelola Dampak Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Urlﬁlilllr.;lrfm Lingkungan Hidup
Tahap Pra Konstruksi
Pambebasan Lahan
1. Keresahan Pembebasan Tidzk adanya kereszhan Melakukan koordinsi dengan Lokasi Jalan Hiu Dilakukan » Pealaksana:
masyarakat Lzhan masyarakat pemerintah daerzh Putih setelah BWS Kalimantan Il
berkenaandengan adanya | Sosialisasimengenai dasar penetapan pengukuran * Pangawas:
pembebasan |ahan ganti lahan yang terkena dampak lahan dan - Pemerintzh Kota
kegiatan pembangunan proyek berdasarkan: penetapan luas Palangka Raya
Drainase Utama * Peraturan Menteri Lingkungan serta batas BFM Kota Palangka
Pengendalian Banjir Kota Hidup Me. 17 Tehun 2042 tentang lzhan, Raya
Palangka Raya Keterlibatan Masyarakat dalam Pembayaran Kecamatan Jekan
AMDAL gantirugi Raya
*  Peraturan Presiden Republik dilzkukan Kelurzhan Bukit
Indonesia Momor 148 Tahun 2015 setelzh Tunggzl
Tentang Perubahan Keempat Atas penetapan » Panerima Laporam:
Peraturan Presiden Momor 71 Tahun harga serta Pemerintah Kota
2012 Tentang Penyelenggaraan mekanisme Fzlangka Raya
Pengadaan Tanzh bagi gantirugiyang BPM Kota Palangka
Pembangunan Untuk Kepentingan disepakati Raya
Umum dengan Kecamatan Jekan
*  Perzturan Menteri Agraria Dan Tata masyarakat Raya
Ruang/Kepala Badan Pertanzhan pemilik Kelurahan Bukit

Masional Momor & Tahun 2015
Tentang Perubzahan Atas Peraturan
Kepala Badan Pertanahan Nasional
Momor 5 Tahun 2015 Tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Pengadaan Tanzh

Sebelum dilakukan pembebasan lzhan,

dilakukan inventarisasibersama-sama

dengan pemilik tanah dan kepala desa,

Tunggal




Tabel 4.2, Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL)

Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemantauan Lingkungan Hidup
. Jenis Dampak Indikator Sumber Metode Pengumpulan & Lokasi Waltu & Penerima
. . . . Pelaksana Pengawas
yang Timbul /Parameter Dampak Analisis Data Pemantauan Frekuensi Laporan
Tahap Pra Konstruksi
Pembeabasan Lahan
1. Keresahan Tidak adanya Pembebasan Pengumpulan data: Lokasi Jalan Hiu | Dilakukan BWS Pemerintah Pemerintzh
masyarakat kereszhan Lahan Observasiterhadap Putih setiap & bulan | Kalimantan Kota Kotz
masyarakat lingkungan permukiman sekaliselama | II Palangka Palangka
berkenzan dengan dan pekarangan di tahap pra Raya Raya
adanya sekitar lokasi tapak konstruksi BPM Kota BPM Kota
pembebasan lzhan proyek Palangka Falangka
kegiztan Raya Raya
pembangunan Wawancara dengan Kecamsatan Kecamatan
Drainase Utama menggunakan metode Jekan Raya Jekan Raya
Pengendalian partisipatit dengan Kalurahan Kalurahan
Banjir Kota penduduk setempat Bukit Tunggd Bukit
Palangka Raya Tunggal
Memantau data
penduduk setempat
terutama dilokasiJl. Hiu
Putih, sekitar jalur
Lingkar Luar Kota
Palangka Raya.
Analisis Data:
Identifikasi terhadap
data frekuensi
kekahwatiran penduduk
terhadap pembebasan
lahan dan adanya
harapan untuk ganti
rugi
Tahap Konstruksi

Penerimaan Tenaga Kerja Tahap Konstruksi
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